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I. Pendahuluan  

Komunikasi merupakan bagian dari kehidupan manusia sehari-hari, karena tanpa komunikasi 
tidak akan mungkin terjadi proses interaksi sosial, baik secara individu maupun kelompok 

(Constantin & Constantin, 2015). Sebagai makhluk sosialmanusia dituntut untuk saling berinteraksi, 
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Abstract:    Communication is part of everyday human life because 
without communication it is impossible to process social interaction, 
both individually and in groups. This research was conducted to 
determine the implementation of verbal and non-verbal 
communication in the process of memorizing juz amma in students. 
This study uses a qualitative approach, with data collection through 
observation, interviews, documentation, and reflection journals. This 
research was conducted on 3 ustadz and 20 students who were 
memorizing juz amma. The results of this study can be concluded that 
the implementation of verbal communication in the process of 
memorizing juz amma is found in the recitation process in the form of 
oral and written as well as in cult activities carried out before learning 
begins, while the implementation of non-verbal communication in the 
process of memorizing juz amma is in the form of kinesics which 
includes eye contact, touch, gestures, posture, emotions, and facial 
expressions, as well as paralinguistics which includes voice quality, 
volume, and speed of sound when the learning process takes place. In 
the process of memorizing juz amma in the form of steps before 
starting the memorization such as sincere intentions, managing time, 
learning recitation and tahsin, as well as the methods used in 
memorizing the Qur'an in the form of wahdah and jama' methods. 
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saling melakukan aksi dan reaksi baiksecara verbal (kata-kata lisan dan atau tulisan) maupun secara 

non verbal (isyarat, sikap, tingkah laku). (Gasc & B, 2018) mengatakan, komunikasi adalah suatu 

proses penyampaian informasi, gagasan, emosi, keahlian, dan lain-lain melalui penggunaan simbol-

simbol seperti kata-kata, gambar, angka-angka, dan lain-lain. 

Perlu disadari, bahwa peran komunikasi sangat diperlukan dalam kehidupan bersosialisasi, 

bahkan pada bidang pendidikan. Seorang guru harus dibekali ilmu komunikasi agar apa yang 

disampaikannya dapat menjadi efektif dan siswa dapat memahami pelajaran dengan mudah (Sojanah 

et al., 2021). Telah disepakati, bahwa fungsi komunikasi adalah menyampaikan informasi, 

mendidik, menghibur dan mempengaruhi. Dalam komunikasi istilah pendidikan dan pengajaran 

adalah dua komponen yang saling melibatkan antara pengajar sebagai komunikator dan pelajar 

sebagai komunikan (Subhan Abdullah Acim, 2019). 

Berkomunikasi dapat dilakukan secara verbal dan non verbal. Komunikasi verbal dalam 

prosesnya berkaitan dengan kata dan makna, berbahasa dan berfikir.Komunikasi non verbal 

mencakup segala ungkapan yang tidak disadari dalam bentuk gerak, isyarat, gerak tubuh, air muka, 

nada atau getaran suara, dan tarikan nafas(Sekretariat & Provinsi, 2011). Penelitian (I. 
Mappanyompa, 2019) mengatakan proses menghafal Al-Qur’an pun tidak bisa terlepas dari 

pengaplikasian komunikasi baik verbal maupun nonverbal, secara verbal dimisalkan dengan cara 

melafalkan ayat-ayat Al-Qur’an secara berulang-ulang. Secara nonverbal dapat berupa gerak-gerik 

dan atau ekspresi wajah ustadz maupun ustadzah saat memberikan pengajaran atau ketika menyimak 

hafalan peserta didiknya (Sekretariat & Provinsi, 2011). 

Al-Qur’an merupakan kitab suci yang telah Allah jamin kemurniaannya sampai hari kiamat kelak 

(Gasc & B, 2018). Ada banyak kebaikan dan kemuliaan yang ada dalam Al-Qur’an bagi siapa saja 

yang mau membaca dan menghafalnya. Allah Subhanahu Wata’ala berfirman dalam surat Al-Qomar 

ayat 17: 

رٍِ فَ هَلٍ  مِنٍ  مُّدَّكِرٍ   وَلقََدٍ  يَسَّر نٍَ ال قُر اٰنٍَ لِلذ كِ 
Artinya: “Dan sungguh, telah Kami mudahkan Al-Qur’an untuk peringatan (dihafal) maka adakah yang mau 

mengambil pelajaran”. 

Menghafalkan Al-Qur’an merupakan salah satu bentuk interaksi umat Islam dengan Al-Qur’an 

yang telah berlangsung secara turun temurun sejak Al-Qur’an pertama kali turun kepada Nabi 

Muhammad Shollallohu ‘Alaihi Wasallam hingga sekarang dan masa yang akan dating (Purba, 

2019). Allah Subhanahuc Wata’ala telah memudahkan Al-Qur’an untuk dihafalkan, baik oleh umat 

Islam yang berasal dari Arab maupun selain Arab yang tidak mengerti arti kata-kata dalam Al-

Qur’an yang menggunakan bahasa Arab (A. M. Mappanyompa, 2017). 

Namun kenyataannya pada zaman era teknologi sekarang ini mengajarkan anak untuk 

menghafalkan Al-Qur‟an seperti Juz Amma sangat sulit, seperti yang dialami para santri. 

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti dan wawancara kepada melalui Bimbingan konseling 

individual (Nur et al., 2021), bahwa banyak anak yang lebih tertarik menonton televisi, bermain 

gadget, bermain play station dan bahkan tidak adanya motivasi dari orang tua di rumah yang 

mengakibatkan anak malas dalam menghafalkan Juz Amma. 

Selain hal itu ada hal lain yang membuat sulit untuk mengajarkan anak menghafal Al-Qur’an 

yang sesuai dengan kaidah tajwid (Idris & Hakim, n.d.), yaitu belum adanya rasa kecintaan pada Al-

Qur‟an. Hal ini bisa dilihat dari anak yang sudah menghafal beberapa surat yang terdapat dalam Juz 

Amma, namun bacaannya belum sesuai dengan kaidah tajwid, karena anak merasa sudah cukup 

dengan menghafal saja tanpa memperhatikan bacaannya. Anak merasa tidak senang ketika 

dibenarkan bacaan tajwidnya saat menghafalkan Al-Qur’an, karena itu membutuhkan waktu lebih 

lama dibandingkan tanpa ada pembenaran tajwid. Hal itu terjadi dikarenakan tidak adanya motivasi 

dari orang tua agar anaknya dapat menghafal Al-Qur‟an sesuai dengan kaidah tajwid. 

Proses menghafal Al-Qur’an memerlukan keterampilan dalam berkomunikasi dengan baik, 

bagaimana cara mengajak para peserta didik untuk ikut kegiatan tahfidz Al-Qur’an, serta dapat 



Al-I’lam; Jurnal Komunikasi dan Penyiaran Islam p-ISSN 2598-8883 | 

Vol. 7, No 2, Maret 2024, pp. 69-81                         e-ISSN 2615-1243 

71 

 

memudahkan proses yang diajarkan oleh ustadz dan ustadzah. Tentunya dalam proses tersebut tidak 

bisa terlepas dari proses komunikasi baik dengan cara verbal maupun non verbal. Penelitian ini 

mampu memberikan inovasi yang berbeda dengan yang lain dan memberikan khazanah keilmuan 

dalam pengembangan ilmu komunikasi yang dikhususkan dalam komunikasi verbal dan non verbal, 

begitu pula dengan metode menghafal Juz amma pada peserta didik. Kesemuanya memiliki peran 

penting dalam kecakapan kehidupan berkomunikasi terutama dalam proses mempelajari dan 

menghafal Juz Amma. Oleh karena itu penelitian ini bermaksud untuk mengetahui implementasi 

komunikasi verbal dan non verbal dalam proses hafalan juz amma, dan untuk mengetahui bagaimana 

proses hafalan juz amma pada peserta didik. 

II. Metode Penelitian 

Penelitian kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 

kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.Penelitian deskriptif 

dapat dikatakan sebagai penelitian yang diarahkan pada pengukuran yang cermat terhadap suatu 

fenomena sosial tertentu (Asiyah, 2018). Penulis mengambil jenis penelitian kualitatif dengan 

pendekatan fenomenologis, karena penelitian kualitatif bertujuan untuk memahami fenomena 

tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian, misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan 

lain-lain secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa 

(Rowokangkung & Lumajang, 2020). Dalam hal ini peneliti akan mengamati gejala sosial yang 

terjadi terutama yang berkaitan dengan komunikasi verbal dan non verbal dalam proses hafalan juz 

amma di TPQ Al-Kirom Lingkungan Renco dengan desain field research (penelitian lapangan). 

Dalam penelitian ini, sumber data yang dilakukan peneliti berupa data yang bersumber langsung 

dari lokasi penelitian dan data pustaka (Elliott et al., 2016), yang meliputi: a). Data Primer, yaitu 

data yang bersumber langsung dari responden, dalam hal ini lembaga TPQ Al-Kirom yang 

melibatkan ustadz dan ustadzah sebanyak 3 orang, pembina TPQ, dan peserta didik yang menghafal 

juz amma sebanyak 20 orang. b). Data sekunder, yaitu data yang diambil dari catatan-catatan atau 

dokumen yang terkait dengan penelitian dari lembaga yang diteliti baik buku-buku, diktat refrensi, 

surat, absen, dan dokumen pendukung lainnya.  

Guna untuk dapat memperoleh data yang baik, peneliti berusaha semaksimal mungkin untuk 

dapat menyajikan data-data melalui teknik observasi, dokumentasi, serta wawancara (interview) 

(Mujahid, 2020). a). Teknik Observasi.Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan observasi 

sebagai salah satu teknik pengumpulan data. Dalam hal ini peneliti melakukan observasi (participant 

observation), yaitu peneliti datang, mengamati dan mengikuti kegiatan di TPQ Al-Kirom, sehingga 

bisa mengamati langsung proses menghafal juz amma yang dilakukan oleh para peserta didik, 

dengan observasi memungkinkan peneliti melihat dan mengamati sendiri, kemudian mencatat 

perilaku dan kejadian sebagaimana yang terjadi pada keadaan sebenarnya (Subhan Abdullah Acim, 

2019). b). Teknik Dokumentasi. Merupakan teknik pengumpulan data yang didapatkan dari 

dokumen-dokumen, catatan-catatan, buku, dan sebagainya. Teknik ini peneliti gunakan untuk 

memperoleh data tertulis ataupun gambar tentang komuunikasi verbal dan non verbal dalam proses 

hafalan juz amma yang ada di TPQ Al-Kirom (Mujahid, 2020). c). Teknik Wawancara 

(interview).Salah satu sumber data yang sangat penting dalam penelitian kualitatif adalah 

wawancara.Wawancara merupakan percakapan dengan maksud tertentu.Percakapan itu dilakukan 

oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara 

(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan tersebut (Wiklund, 2016). Untuk 

mengumpulkan informasi dari sumber data ini diperlukan teknik wawancara. Adapun teknik 

wawancara yang dilakukan peneliti untuk mencari data-data tentang subyek penelitian, yang dalam 

hal ini adalah TPQ Al-Kirom dengan cara wawancara para peserta didik yang terlibat langsung 

dalam proses hafalan juz amma, wawancara para asatidzah dan pengurus sebagai penanggung jawab 

pelaksana kegiatan. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik wawancara informal, sebab teknik ini dapat 

lebih bebas, pertanyaan yang diajukan sangat bergantung pada peneliti sebagai pewawancara. 

Hubungan pewawancara dengan terwawancara adalah dalam suasana biasa, wajar, sedangkan 
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pertanyaan dan jawabannya berjalan seperti pembicaraan biasa dalam kehidupan sehari-hari. 

Dengan demikian wawancara dapat dilakukan dengan rileks serta dapat memperoleh data dengan 

real dan tidak hanya formalitas. 

Setelah data terkumpul dan sebagai langkah untuk mencari kesimpulan dari data yang peneliti 

dapatkan, maka penulis mengadakan analisis dengan menggunakan analisis data (Stickley, 2011). 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun sistematis data yang diperoleh dari hasil 

wawancara, catatan lapangan, dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori 

dan membuat kesimpulan yang mudah dipahami diri sendiri dan orang lain(de Lind van 

Wijngaarden et al., 2019). Teknik analisis data dilakukan dengan cara sebagai berikut: a). Reduksi 

Data, Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal 

yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak penting. Pada mulanya 

diidentifikasikan adanya satuan yaitu bagian terkecil yang ditemukan dalam data yang memiliki 

makna bila dikaitkan dengan fokus dan masalah penelitian, dalam hal ini semua data yang berkaitan 

dengan implementasi komunikasi verbal dan non verbal dalam proses hafalan juz amma (Yuliastuti 

et al., 2018). a). Penyajian Data, Setelah semua data yang berkaitan dengan implemantasi 

komunikasi verbal dan non verbal dalam proses hafalan juz amma didapatkan, langkah selanjutnya 

adalah mengolah seluruh data tersebut dan disajikan dalam bentuk visual gambar, narasi, bagan atau 

tabel, dan lain sebagainya. Dalam penelitian kualitatif, yang paling sering digunakan untuk 

menyajikan data adalah teks narasi. b). Penyimpulan Data, Langkah ketiga dalam rangkaian analisis 

data penelitian kualitatif adalah menyimpulkan seluruh data yang sudah disajikan (Elliott et al., 

2016). 

III. Hasil Penelitian dan Diskusi 

A. Implementasi Komunikasi Verbal Dalam Proses Hafalan Juz Amma 

Berdasarkan pada observasi, dan wawancar yang dilakukan oleh penulis, komunikasi verbal 

banyak berlangsung ketika proses pembelajaran tajwid dilakukan, serta ketika ustadz maupun 

ustadzah memberikan kultum setelah doa bersama untuk memulai pembelajaran. Peneliti 

menemukan bahwa dalam proses hafalan atau pembelajaran Al-Qur’an yang dilakukan lebih banyak 

dengan menggunakan teori Operant Conditioning yang menekankan unsur stimulus respon, di mana 

ustadz dan ustadzah berperan sebagai komunikator yang menyampaikan pesan dan para peserta 

didik sebagai komunikan yang menerima pesan dan merespon pesan dari komunikator, pesan yang 

disampaikan berupa contoh pengucapan ayat Juz Amma, tanya jawab seputar pemelajaran tajwid, 

dan penyampaian kultum:   

“Kita lebih banyak berinisiatif aktif mengajak anak-anak berbicara atau 

sekedar bertanya paham dan tidaknya tentang materi yang disampaikan, 

kalau tidak seperti itu, penjelasan tidak akan bisa sampai kepada mereka, 

bahkan terkadang juga harus sampai teriak-teriak dalam menjelaskan karena 

maklumlah anak-anak, masih suka main-main.” 

“ Sangat penting menggunakan bahasa-bahasa yang baik dan sopan, entah 

ketika berbicara biasa atau dalam proses pembelajaran. Jadi, kita menekankan 

kepada ustadz dan ustadzah untuk sebisa mungkin menjaga diri dari 

menggunakan bahasa yang tidak baik karena sifatnya anak-anak yang masih 

peniru, jangan sampai yang mereka lihat dan dengar adalah hal yang tidak 

baik. Oleh karena itu, sesekali kita melakukan pembinaan kepada ustadz dan 

ustadzahnya.” 

“Kita suruh anak-anak membawa alat tulis  ketika jadwal pembelajaran tajwid 

dilakukan, sebab tidak cukup jika hanya mengandalkan penjelasan secara 

lisan, anak-anak kebanyakan lupa kalau ditanya kembali materi yang kita 
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sampaikan, ada yang asyik ngobrol sesama temannya, ada yang saling lempar 

kertas lah, jadi kalau tidak disiasati dengan menulis,tak kan pernah masuk apa 

yang kita sampaikan, ketika diperintahkan untuk menulis, mereka fokus 

dengan tulisan mereka masing-masing,” ujar ustadzah Siti Naili Inayati 

kembali ketika ditanya seperti apa proses pembelajaran tajwid itu 

berlangsung. 

B. Implementasi Komunikasi Non Verbal Dalam Proses Hafalan Juz Amma 

Komunikasi non verbal dapat ditandai dari setiap gerakan yang kita lakukan bisa saja 

melambangkan komunikasi non verbal seperti cara berpakaian, berdiri, duduk, raut wajah, dan 

gerakan tubuh sehingga orang lain yang melihat dapat menterjemahkan apa yang kita lakukan dan 

dapat juga mempermudah peserta didik dalam setiap hafalannya:  

Table 1.  Komunikasi Non Verbal  

Verbal Komponen 

Kinesik 

Kontak Mata. 

Sentuhan. 

Gerak Syarat (Gestur). 

Sikap Badan.  

Emosi. 

Ekspresi Wajah 

Paralinguistik Kualitas Suara 

Volume 

Kecepatan 

 

1) Kinesik 

Kinesik yang disebut juga dengan bahasa tubuh, dalam hal ini ada beberapa komponen yang 

termasuk dalam kinesik seperti: Kontak mata, sentuhan, gestur, sikap badan, emosi, dan ekspresi 

wajah. 

• Kontak Mata: Dia mengatakan, Banyak hal contohnya, melototin mata misalnya, sesekali  itu 

saya lakukan, hanya ingin menggertak saja untuk mengembalikan fokus mereka. Sengaja saja 

saya lakukan, melotot-melototin mata sambil seketika diam, tidak berbicara apa-apa, ya 

mereka diam.” 

• Sentuhan: menjadi hal yang penting untuk perkembangan hafalan Al-Qur’an  para peserta 

didik, terutama bagi yang mengalami kesulitan ketika muroja’ah hafalan, sentuhan atau 

usapan lembut dari ustadz dan ustadzah pada pundak dan ubun-ubun anak dapat 

menghadirkan semangat kembali dalam mengulangi lagi hafalannya. 

• Gerak Syarat (Gestur): Menghadapi anak-anak, karena paling banyak jadwalnya, dari yang 

paling ribut sampai yang paling pendiam, cara menenangkan yang ribut ya paling dengan 

menggeprak papan tulis atau dengan isyarat yang biasa dipakai orang kalau ingin 

menenangkan suasana,” sssttt” di microphone dengan telunjuk menempel di bibir, biar 

didengar,” ujar ustadzah Siti Naili Inayati ketika di minta caranya menenangkan peserta didik 

yang rebut. 

• Sikap Badan: Sikap badan atau disebut juga dengan postur merupakan posisi dan gerakan 

tubuh. Seringkali postur berfungsi untuk menyampaikan informasi mengenai adanya 

perhatian, rasa hormat, dan penuh kekuasaan. Sikap badan diam dari ustadz dan ustadzah 

sambil kedua tangan saling berpegangan dibelakang tubuh dengan pundak sedikit 

dibungkukkan menjadi isyarat ketika memperhatikan atau menyimak muroja’ah hafalan dari 

para peserta didik. 

• Emosi: memberi reward atau penghargaan kecil kepada peserta didik, sebagai bentuk 

apresiasi, kasih permen, kasih jajan, itu jelas sekali menghadirkan kebahagiaan bagi mereka 
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walaupun yang dikasih harganya agak murah sedikit sih,” kata ustadz Apipuddin ketika 

ditanya tentang bagaimana mempengaruhi emosi peserta didik terutama untuk membangun 

semangat kembali untuk menghafal. 

• Ekspresi Wajah: Dia mengatakan,” Marah juga sering, sampai merah ini muka saking 

panasnya, tapi mau bagaimana lagi, seperti yang saya katakan tadi, namanya juga anak-anak, 

kalau marah paling hanya sebentar, pulangnya lagi hilang begitu saja. 

Temuan penelitian ini menjelaskan bahwa kinesik yang disebut juga dengan bahasa tubuh, atau 

kemampuan anak menggunakan ketangkasan tubuhnya untuk mengekspresikan ide dan perasaan, 

serta menggunakan keterampilan tangannya untuk mengubah dan menciptakan sesuatu, hal ini ada 

beberapa komponen yang termasuk dalam kinesik seperti: Kontak mata, sentuhan, gestur, sikap 

badan, emosi, dan ekspresi wajah (Respati et al., 2018). 

Kontak Mata, Pada proses hafalan juz amma, kontak mata seringkali dilakukan ketika beberapa 

dari peserta didik yang tidak memperhatikan saat dijelaskan materi pembelajaran (Nida, Hartiani, 

2018). Dari observasi langsung yang dilakukan oleh peneliti ketika proses pembelajaran berlangsung 

salah satunya adalah sikap diam ustadz dan ustadzah dengan menfokuskan pandangan ke arah 

peserta didik, dengan sedikit mata melotot sambil melipat silang kedua tangan di depan, dan 

kemudian mengembalikan perhatian anak-anak pada penjelasan yang sedang disampaikan 

(Resmisari, 2016). Hal tersebut terlihat dengan reaksi diam seketika dari peserta didik itu sendiri 

sambil menundukkan juga menyatakan ketika diwawancara soal bentuk-bentuk komunikasi non 

verbal apa saja yang biasa dilakukan ketika dalam proses pembelajaran, terutama untuk 

menanggulangi peserta didik yang tidak memperhatikan penjelasan (Cintaka & Djuwita, 2019). 

Sentuhan, Efek sentuhan menjadi hal yang penting untuk perkembangan hafalan Al-Qur’an  para 

peserta didik, terutama bagi yang mengalami kesulitan ketika muroja’ah hafalan, sentuhan atau 

usapan lembut dari ustadz dan ustadzah pada pundak dan ubun-ubun anak dapat menghadirkan 

semangat kembali dalam mengulangi lagi hafalannya (Pamungkas, Amini, Rahmawati, 2020). 

Mengusap pundak salah satu peserta didik atas yang mengalami kesulitan mengulang hafalannya, 

dengan mengucapkan semangat ngafalnya, harus rajin-rajin menghafal, menasihati peserta didik 

tersebut. 

Gerak Syarat (Gestur), Dalam proses hafalan juz amma, gerak syarat atau gestur tubuh dari 

ustadz dan ustadzah dengan menempelkan telunjuk di kedua bibir sebagai isyarat diam 

memperhatikan apa yang disampaikan. Juga dengan isyarat tangan menekan kebawah sebagai 

bentuk himbauan untuk mengecilkan volume suara yang ribut ketika proses pembelajaran 

(Kurniasari & Kurniawan, 2019). Ustadz-Ustadzah yang paling banyak menghadapi anak-anak, 

karena paling banyak jadwalnya, dari yang paling ribut sampai yang paling pendiam, cara 

menenangkan yang ribut ya paling dengan menggeprak papan tulis atau dengan isyarat yang biasa 

dipakai orang kalau ingin menenangkan suasana, ”sssttt” di micropone dengan telunjuk menempel 

di bibir, biar didengar,” ujar ustadzah Siti Naili Inayati ketika di minta caranya menenangkan peserta 

didik yang rebut (Hardianto et al., 2016). 

Sikap Badan, disebut juga dengan postur merupakan posisi dan gerakan tubuh. Seringkali postur 

berfungsi untuk menyampaikan informasi mengenai adanya perhatian, rasa hormat, dan penuh 

kekuasaan. Sikap badan diam dari ustadz dan ustadzah sambil kedua tangan saling berpegangan 

dibelakang tubuh dengan pundak sedikit dibungkukkan menjadi isyarat ketika memperhatikan atau 

menyimak muroja’ah hafalan dari para peserta didik (Salsabila & Wartono, 2020). Seperti yang 

sering dilakukan ustadzah memeriksa satu per satu tulisan para peserta didik yang sedang menulis 

materi pelajaran tajwid yang sudah di tulis di papan tulis. 

Emosi, merupakan kecenderungan-kecenderungan yang dirasakan terhadap rangsangan. Emosi 

peserta didik ketika menerima penjelasan yang cenderung menunjukkan kesenangan ketika ustadz 

dan ustadzah menjelaskan dengan cara yang dapat menghadirkan kesenangan pula dalam diri 

mereka, serta ketika menerima penghargaan atas prestasi yang didapatkan (Awang et al., 2019). 

Begitu pula sebaliknya menunjukkan kekesalan ketika dari penjelasan tersebut merasa sulit untuk 

dipahami dan cerna, bahkan sering berujung malas untuk memperhatikan (Lubis, 2017). Sesekali 
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ustadz-ustadzah memberi reward atau penghargaan kecil kepada peserta didik, sebagai bentuk 

apresiasi, kasih permen, kasih jajan, itu jelas  sekali menghadirkan kebahagiaan bagi mereka 

walaupun yang dikasih harganya murah sedikit ketika ditanya tentang bagaimana mempengaruhi 

emosi peserta didik terutama untuk membangun semangat kembali untuk menghafal (Lestari et al., 

2019). 

Ekspresi wajah, penuh gembira yang ditandai dengan senyuman dari peserta didik ketika 

dinyatakan berhasil menyelesaikan satu hafalan untuk berpindah ke hafalan berikutnya (Abdul, 

2013). Ekspresi wajah masam dari ustadz dan ustadzah ketika menemukan perilaku peserta didik 

yang tidak mengenakkan hati saat proses pembelajaran atau hafalan Al-Qur’an sedang berlangsung 

(Kusumastuti et al., 2020). Melanjutkan apa yang sudah disebutkan diatas oleh ustadzah  Siti Naili 

Inayati ketika ditanya mengenai bentuk-bentuk komunikasi non verbal yang biasa dilakukan dalam 

proses pembelajaran (Sartika, Erwin Diana & Rohmah, 2013). 

 
2) Paralinguistik 

Paralinguistik atau parabahasa, disebut juga dengan vokalika (vocalics), merujuk pada aspek-

aspek suara selain ucapan yang dapat dipahami, seperti volume, kualitas, kecepatan, dan ritme suara, 

yang juga menjadi karakteristik dari paralinguistic 1) Kualitas Suara: Pada saat mengulang hafalan, 

seringkali ustadz dan ustadzah untuk meminta kejelasan suara dari peserta didik, dikarenakan pada 

beberapa peserta didik cenderung menggunakan suara yang kurang jelas, terkadang hampir suara 

tidak terdengar. 2) Volume: Pada proses hafalan juz amma di, pada kondisi peserta didik yang sulit 

diatur dan sulit memahami pembelajaran, atau ketika nasihat-nasihat yang disampaikan melalui 

kultum, ustadz dan ustadzah mengeraskan suara untuk menegaskan sesuatu dan melembutkan suara 

untuk pengharapan yang lebih baik kepada peserta didik. Seringkali ustadz dan ustadzah memakai 

sound system (pengeras suara) agar bisa didengar jelas oleh para peserta didik. Ketika 

menyampaikan kultum, ustadz dan ustadzah juga menggunakan pengeras suara, agar didengar 

dengan baik dan jelas apa yang disampaikan. 3) Kecepatan: Pada sebagian peserta didik seringkali 

mengeluarkan suara dengan lambat, bahkan sering terdengar seperti hanya desahan saja yang keluar 

serta terkesan lama saat dalam keadaan lupa pada bacaan juz amma/Al-Qur’an yang sudah dihafal 

ketika proses penyetoran hafalan sedang berlangsung. 

 Paralinguistik atau parabahasa, disebut juga dengan vokalika, merupakan disiplin yang 

berkaitan dengan fenomena yang bersesuaian dengan makna yang terdapat dalam sesuatu 

penyampaian (Zukeflli & Subramaniam, 2018). Disiplin yang dikaitkan dengan fenomena ini 

merupakan vokal dan bahasa bukan lisan atau dalam linguistik, iaitu konokasi satu unit atau 

beberapa unit merujuk pada aspek-aspek suara selain ucapan yang dapat dipahami, seperti volume, 

kualitas, kecepatan, dan ritme suara, yang juga menjadi karakteristik dari paralinguistik (Winoto & 

Yusup, Pawit, 2018). 

Kualitas Suara, Pada proses pembelajaran maupun hafalan Al-Qur’an, kualitas suara sangat 

menentukan. Kejelasan suara saat ustadz dan ustadzah menyampaikan materi atau menjelaskan 

sesuatu sangat perlu dan harus dilakukan jika tidak ingin materi yang disampakan tidak akan pernah 

sampai ke telinga para peserta didik (Wardana & Harsemadi, 2014). Oleh karena itu, dalam 

penyampaiannya dengan mengunakan pengeras suara agar apa yang disampaikan bisa didengar dan 

perhatikan dengan baik (Destiarlisa et al., 2020). Pada saat mengulang hafalan, seringkali ustadz dan 

ustadzah untuk meminta kejelasan suara dari peserta didik, dikarenakan pada beberapa peserta didik 

cenderung menggunakan suara yang kurang jelas, terkadang hampir suara tidak terdengar. Salah 

satu peserta didik yang terkenal kecil kualitas suaranya, diberi arahan untuk mengeraskan suaranya. 

Volume, merupakan keras atau lembutnya nada. Pada saat berkomunikasi mampu menyesuaikan 

situasi dan kondisi bagaimana harus menggunakan volume dengan baik (Widia Rahim, Erwin, 

2015). Pada proses hafalan juz amma, pada kondisi peserta didik yang sulit diatur dan sulit 

memahami pembelajaran, atau ketika nasihat-nasihat yang disampaikan melalui kultum, ustadz dan 

ustadzah mengeraskan suara untuk menegaskan sesuatu dan melembutkan suara untuk pengharapan 

yang lebih baik kepada peserta didik. Seringkali ustadz dan ustadzah memakai sound system 
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(pengeras suara) agar bisa didengar jelas oleh para peserta didik. Ketika menyampaikan kultum, 

ustadz dan ustadzah juga menggunakan pengeras suara, agar didengar dengan baik dan jelas apa 

yang disampaikan. 

Kecepatan, orang cenderung berbicara lebih cepat apabila sedang bahagia, terkejut, atau gugup. 

Berbicara lebih lambat apabila sedang memiirkan jalan keluar penyelesaian, atau mencoba 

menegaskan pendirian (Halidjah, 2012). Pada sebagian peserta didik seringkali mengeluarkan suara 

dengan lambat, bahkan sering terdengar seperti hanya desahan saja yang keluar serta terkesan lama 

saat dalam keadaan lupa pada bacaan juz amma/Al-Qur’an yang sudah dihafal ketika proses 

penyetoran hafalan sedang berlangsung (Irma & Setyorini, 2018) 

C. Proses Hafalan Juz Amma 

Sebelum memulai proses menghafal juz amma/Al-Qur’an ada beberapa faktor pendukung yang 

dapat menunjang kelancaran dalam menghafal, yang tentunya tidak boleh diremehkan bagi yang 

sudah memutuskan dirinya untuk menghafal Al-Qur’an, faktor tersebut diantaranya yaitu: 

Table 2.  Proses Hafalan Juz Amma 

Proses Hafalan Faktor 

Langkah-Langkah 

Sebelum Memulai 

Hafalan 

 

Mengikhlaskan niat 

Mengatur Waktu. 

Belajar Tajwid dan 

Tahsin Bacaan 

Metode Menghafal Al-

Qur’an 

Metode wahdah 

Metode jama 

Mengikhlaskan niat:  Sebelum memulai kegiatan pembelajaran, oleh ustadz dan ustadzah terlebih 

dahulu memberikan kultum atau nasihat-nasihat kebaikan atau sekedar motivasi kepada para peserta 

didik terutama niat dalam menghafal Al-Qur'an, keutamaan-keutamaan menghafal Al-Qur’an, 

balasan yang akan didapatkan, dan segala hal yang berkaitan dengan Al-Qur’an.  

Mengatur Waktu: Dalam seminggu sudah ditentukan waktu untuk menghafal, belajar, maupun 

mengulang hafalan. Hal tersebut dilakukan agar lebih memudahkan peserta didik untuk menghafal, 

tidak lagi terbebani.  

Belajar Tajwid dan Tahsin Bacaan: tidak diizinkan peserta didik memulai hafalan Al-Qur’an 

sebelum benar bacaan sesuai makhraj dan hukum tajwidnya. Hal tersebut dilakukan agar para 

peserta didik tidak mengalami kesulitan dalam mengulang hafalan ketika sudah memulai menghafal. 

Mereka para ustadz dan ustadzah membenarkan ketika peserta didik dipaksakan untuk memulai 

menghafal tanpa mengoreksi bacaannya terlebih dahulu, maka akan sulit memperbaiki kesalahan 

bacaan karena sudah terlanjur tertanam kuat (bacaan yang salah) dalam hafalan peserta didik yang 

sudah menghafal. 

Sebelum memulai proses menghafal juz amma/Al-Qur’an ada beberapa faktor pendukung yang 
dapat menunjang kelancaran dalam menghafal, yang tentunya tidak boleh diremehkan bagi yang 

sudah memutuskan dirinya untuk menghafal Al-Qur’an, faktor tersebut diantaranya yaitu: 

Mengikhlaskan niat, hal pertama yang harus dilakukan oleh setiap orang ketika hendak memulai 

sesuatu kebaikan adalah mengikhlaskan niat. Ikhlas berarti tidak mengharap balasan apa-apa atas 

apa yang diperbuat (Ari Anshori, 2017). Tidak ada kepentingan apapun di balik perbuatan yang 

dilakukan. Hal ini pula yang dilakukan oleh ustadz-ustadzah kepada para peserta didik terutama 

yang hendak menghafal Al-Qur’an dengan rutin  menanamkan niat yang baik dalam menghafal, hal 

tersebut terlihat dari kegiatan yang dilakukan, memberikan kultum kepada para peserta didik (Kasus 

et al., 2018). Sebelum memulai kegiatan pembelajaran, oleh ustadz dan ustadzah terlebih dahulu 

memberikan kultum atau nasihat-nasihat kebaikan atau sekedar motivasi kepada para peserta didik 

terutama niat dalam menghafal Al-Qur'an, keutamaan-keutamaan menghafal Al-Qur’an, balasan 

yang akan didapatkan, dan segala hal yang berkaitan dengan Al-Qur’an (Hasan et al., 2017).  

Mengatur Waktu, agar proses menghafal Al-Qur’an berjalan dengan baik, proses yang tidak 

kalah penting dilakukan adalah dengan mengatur waktu. Kapan menghafal, kapan mengulang 
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hafalan, kapan membaca, dan lain sebagainya yang harus tertata dengan baik (Mulyani, 2013). Hal 

tersebut sudah terjadwal dengan rapi. Dalam seminggu sudah ditentukan waktu untuk menghafal, 

belajar, maupun mengulang hafalan. Hal tersebut dilakukan agar lebih memudahkan peserta didik 

untuk menghafal, tidak lagi terbebani (Pendidikan et al., 2017).  

Belajar Tajwid dan Tahsin Bacaan, bagian yang dirasa paling penting yang harus dilakukan oleh 

seorang penghafal Al-Qur’an sebelum memulai hafalannya adalah menguasai ilmu tajwid dan tahsin 

(memperbaiki) bacaan. Hal tersebut pula yang diterapkan, tidak diizinkan peserta didik memulai 

hafalan Al-Qur’an sebelum benar bacaan sesuai makhraj dan hukum tajwidnya (Fitriani & Hayati, 

2020). Hal tersebut dilakukan agar para peserta didik tidak mengalami kesulitan dalam mengulang 

hafalan ketika sudah memulai menghafal. Mereka para ustadz dan ustadzah membenarkan ketika 

peserta didik dipaksakan untuk memulai menghafal tanpa mengoreksi bacaannya terlebih dahulu, 

maka akan sulit memperbaiki kesalahan bacaan karena sudah terlanjur tertanam kuat (bacaan yang 

salah) dalam hafalan peserta didik yang sudah menghafal (Mappanyompa, 2021). Dalam 

pembelajaran Ilmu Tajwid, menggunakan metode atau buku yang disusun oleh Tuan Guru Haji 

Muhammad Zainuddin Abdul Majid dengan judul ”Tajwid Batu Ngompal”, yang berupa nazham-
nazham atau syair-syair hukum bacaan dalam ilmu tajwid dan menggunakan buku “Ilmu Tajwid” 

karangan dari Imam Zarkasyi. 

D. Metode Menghafal Al-Qur’an 

Dalam belajar atau menghafal Al-Qur’an sangat diperlukan, sangat diperlukan cara atau metode 

yang tepat sesuai dengan kemampuan dari peserta didik. Metode merupakan cara menyampaikan 

materi pelajaran dalam upaya mencapai tujuan pembelajaran:  

Metode wahdah: Ada dua metode yang digunakan disini, metode wahdah dan jama’,alasannya 

adalah mengingat mayoritas peserta didik yang menghafal disini tingkat kemampuan menghafalnya 

kurang sehingga digunakanlah metode wahdah, hanya beberapa orang saja yang mampu menghafal 

lebih dari satu ayat dengan lancar, ananda Nauval Segare dan Zulpan Khairi misalnya karena mereka 

berdua sudah punya dasar yang diajarkan dirumahnya sebelum masuk, sedangkan metode jama’ 

melengkapi dari metode wahdah, metode jama’ menyamaratakan kemampuan peserta didik, tidak 

ada yang lebih kuat atau rendah kemampuan hafalannya, semuanya sama rata. 

Metode jama: Cara ini dilakukan secara kolektif atau bersama-sama, ustadz dan ustadzah 

membaca ayat yang kemudian akan diikuti oleh peserta didik sambil melihat mushaf Al-Qur’an. 

Setelah ayat-ayat dibaca dengan baik dan benar, selanjutnya akan dihafal sedikit demi sedikit tanpa 

melihat mushaf, setelah semua hafal barulah akan dilanjutkan ke ayat berikutnya. Seperti yang sudah 

diungkapkan oleh ustadz Apipuddin pada bagian sebelumnya di atas. 

Dalam belajar atau menghafal Al-Qur’an sangat diperlukan, sangat diperlukan cara atau metode 

yang tepat sesuai dengan kemampuan dari peserta didik. Metode merupakan cara menyampaikan 

materi pelajaran dalam upaya mencapai tujuan pembelajaran (Saprun, 2020). Metode wahdah, 

metode  wahdah ini dirasa cocok dipakai karena melihat masih lebih banyak tingkat kemampuan 

mengingat para peserta didiknya yang rendah. Metode ini menuntut lebih banyak membaca satu per 

satu ayat yang ingin dihafal yang kemudian akan dilanjutkan ke ayat berikutnya jika sudah melekat 

diingatan (Qomariana & Adkha, 2019). Semakin sering diulang, semakin kuat hafalannya, sehingga 
metode ini sangat cocok untuk yang tingkat kemampuan ingatannya rendah. Hal tersebut 

diungkapkan oleh ustadz Apipuddin ketika ditanya perihal metode yang digunakan dalam menghafal 

(Loh Sandi & Febrianto, 2020). Ada dua metode yang digunakan disini, metode wahdah dan 

jama’,alasannya adalah mengingat mayoritas peserta didik yang menghafal disini tingkat 

kemampuan menghafalnya kurang sehingga digunakanlah metode wahdah, hanya beberapa orang 

saja yang mampu menghafal lebih dari satu ayat dengan lancar, karena mereka berdua sudah punya 

dasar yang diajarkan dirumahnya sebelum masuk, sedangkan metode jama’ melengkapi dari metode 

wahdah, metode jama’ menyamaratakan kemampuan peserta didik, tidak ada yang lebih kuat atau 

rendah kemampuan hafalannya, semuanya sama rata. 

Metode jama’, menjadi metode yang melengkapi dan menguatkan metode wahdah. Dengan 

membaca bersama-sama menghadirkan kesenangan tersendiri bagi para peserta didik, sebab tidak 
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ada yang membedakan antara yang kuat atau rendah ingatannya, yang kuat akan semakin kuat, yang 

rendah akan meningkatkan kekuatan ingatan (Susianti, 2016). Cara ini dilakukan secara kolektif atau 

bersama-sama, ustadz dan ustadzah membaca ayat yang kemudian akan diikuti oleh peserta didik 

sambil melihat mushaf Al-Qur’an. Setelah ayat-ayat dibaca dengan baik dan benar, selanjutnya akan 

dihafal sedikit demi sedikit tanpa melihat mushaf, setelah semua hafal barulah akan dilanjutkan ke 

ayat berikutnya (Tahfidz et al., 2016) 

IV. Kesimpulan 

Setelah penulis melakukan serangkaian penelitian dan menganalisa pembahasan tentang 

implementasi komunikasi verbal dan non verbal dalam proses hafalan juz amma di TPQ Al-Kirom 

dengan merujuk pada rumusan masalah yang ada, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 1). 

Implementasi komunikasi verbal dalam proses hafalan juz amma terdapat pada kegiatan 

pembelajaran tajwid berupa lisan dan tulisan. 2). Implementasi komunikasi non verbal dalam proses 

hafalan juz amma berupa kinesik (bahasa tubuh) melalui kontak mata, sentuhan, gestur, sikap badan, 

emosi, ekspresi wajah, dan paralinguistik (vokal) melalui kualitas suara, volume, dan kecepatan 

suara ketika proses pembelajaran dan menghafal berlangsung. 3). Proses hafalan juz amma berupa 

langkah-langkah sebelum memulai hafalan seperti mengikhlaskan niat, mengatur waktu, 

pembelajaran tajwid dan tahsin, serta metode-metode yang digunakan dalam menghafal Al-Qur’an 

berupa metode wahdah dan jama’. 
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